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ABSTRAK

Mirma Sari Siradjuddin, 2021. Penerapan Pembiasaan dalam
Pembentukan Karakter Peserta Didik SD Inpres Andi Tonro Kota
Makassar, Dibimbing Oleh Abdul Azis Muslimin Dan Muhammad Akhir.

Penelitian ini bertujuan M engedtah:
dalam pembentukan karaktes pesera didik, mer
didik, serta faktor p&ndu.lw_
terhadap karakter peserta J
menggunakan dm kisalitaif, data dikim elal
analisa data, yang mr«m ) pengL i
penyajian data, dan penankan k liian,
bahwa SD' inpres

kegiatan sekn!ah falah direncs
Program keg!atm e .
Pembiasan yang _' an s

orangtua, lingkungan Wt : lnmuu baik,
keterbatasan guru unhﬂtmriguﬂh&rm dﬁkﬁmm serta peseria
didik yang membawa handphone ke sekolah. Selain hambatan terdapat
pula faeklor pendukung yaitu pemerintah yang mendukung pendidikan
karakter, sumber daya manusia yang memadai, kelengkapan sarana dan
prasarana sekolah, serta kegiatan ekstrakulikuler,

Keywords: Penerapan Pembiasaan, Pembenfukan Karakter,




ABSTRACT

Mirma Sarl Siradjuddin, 2021. The Application of Habituation in the
Character Bullding of the Students of Elementary School Inpres Andi

Iurnrn. Makassar, supervised by Abdul Azin Muslimin and Muhammad
Khir .

This study aimed at finding M " _
building the students’ nhara#f of
character; and finding out_ ;

application of hdﬂmm
School Inpres Andi Tendo. Th

Natonalism. (c) I
of habituation fi;

to control students at hame, mmw wha brought smarfphones to
school. Apart fram obstacles, there were also supporting factors, namely
the government supports on character education, adequate human
resource, completeness of school facllities and infrastructure. and
extracurricular activities.

Keywords : Appication of Habituation, Character Buiding
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jenjang pendidikan Peningkatan mutu di pendidikan dasar dengan
sendirinya akan meningkatkan kualitas yang dihasilkan untuk jenjang
pendidikan selanjulnya. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan
semua tingkat pendidikan, dan SO sampai pada tingkat Perguruan Tinggi.



Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) Pasal | ayat (1), menyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
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dengan wawasan yang lebih luas agar bisa berkembang serta tanggap
terhadap tuntutan zaman. Pendidikan menjadi solusi untuk dapat
mewujudkan tuntutan tersebut.

Berdasarkan pasal 1 Peraturan Presiden (Perpres) No 87 Tahun
2017 dinyatakan bahwa Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya
disingkat PPK adalsh gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab



satuan pendidikan untuk memperkuat karakler peserta didik melalui
harmonisasi olah hati, olah rasa. olah pikir, dan olah raga dengan
pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan

pendidikan karakler terutama meiiputi nilai-nilai religius, jujur, toleran,
disiplin, bekerja keras, kreatif mandin, demokratis, rasa ingin tahu,
semangal kebangsaan, cinta fanah air, menghargai prestasi, komunikatif.
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
beranggungiawab.




Terkait hal tersebut, untuk menghasilkan peserta didik yang unggul
di bidang kognilif dan berakhlak mulia maka perlu perlu suatu perbaikan

mengenal, peduli, dan mengiternalisasikan nilai-nilai sehingga peserta
didik berperilaku sebagai insan kamil. Berkaitan dengan internalisasi nilal,
dipandang perlu muatan rilai menjadi fokus konten dalam pendidikan
karakter. Lebih lanjut Mulyasa berpendapat pendidikan karakter
menekankan pada nilai-nilal keteladanan, pencipiaan lingkungan, dan
pembiasaan. Dalam tulisan ini ditegaskan bahwa pendidikan karakter




adalah upaya terencana menjadikan peseria didik mengenal, pedull. dan
mengiternalisasikan nilai-nillai sehingga peserta didik berperilaku sebagai
insan kamil. Karena Generasi muda adalah penerus bangsa pada tahap

mulia. Sebagaimana hadits berikut:

AN py Sy
Teremahan . “Sesungguhnya aku dilitus hanya untuk menyempurmnakan
kemuliaan akhlak * (HR Al-Baihaqi dari Abu Hurairah Radhiyallaht ‘Anhu).

Pemerintah juga dengan tegas mengatur tentang pentingnya pola
pembiasaan di sekolah sebagai budaya sekolah sebagaimana telah diatur




dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2015 Tahun 2015 tentang
Penumbuhan Budi Pekerti atau karakter, pada pasal 1 ayat (4) di atur
bahwa | pembiasaan adalah serangkaian kegiatan yang harus dilakukan

peserta didik, guru, dan/atau tenaga kependidikan, untuk terwujudnya hal
yang demikian sangat dibutuhkan startegi atau pola yuru tepat, dan salah




satu pola yang bisa di anggap penting adalah dengan melalui pola
pembiasaan sebab dengan pembiasaan sikap dan perilaku positif di
sekolah adalah cerminan dari nilai-nilai pancasila dan seharusnya menjadi
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Mﬁndmﬁkhn.mm_mmmmﬂw secara
bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku baik,
jujur, ikhias. bertanggung jawab, hormat terhadap orang lain.

Pembinaan dan pembentukan karakter anak dalam meningkatkan
pembiasaan-pembiasaan dalam melaksanakan suatu kegiatan di sekolah.




Pembiasaan adalah pengulangan dan sangat efekiif digunakan karena
akan melatih kebiasaan-kebiasaan yang balk kepada anak. Sebagai
contoh, apabila guru setiap masuk kelas mengucapkan safam, itu sudah

serta mempunyai kepribadian yang baik sebaiknya orang tua atau guru
mampu mendidik dan mengajarkan serta mengenalkan nilai-nilai karakter
pada anak.

Berdasarkan hasll observasi awal di SD Inpres Andi Tonro;
ditemukan bahwa sekolah telah menerapkan metode pembiasaan dalam
pembentukan karakter, namun pelaksanaanya belum mencapai tingkatan




karakter yang diamati oleh peneliti adalah lima karakter utama dalam

2. Berani untuk tampil
di depan kelas atau
percaya din

3. Hadir tepat waktu
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Dari hasil pengamatan il. saat observasi awal,
peneliti menemukan bshwa lima nilal karakter utama dalam Kurikulum
2013 ataupun PPK tiga di antaranya yaitu refigius. nasionalis. dan gotong-
royong peserta didik telah berkarakter baik dan dua di antaranya yaitu
mandifi dan integritas karakter peserta didik masih belum balk atau belum
sesual dengan harapan. Ini dapat dilihat dari hasil pengamatan secars
langsung selama observasi awal yang dilakukan oleh peneifiti. adapun




1. Nitai karakter religius

“mandiri mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru mereka, Dan
13 anak terlihat meniru atau mencontek pekerjaan atau tugas
temannya hal ini didukung dengan daftar nilai sikap tahun ajaran
karakter mandiri anak melalui metode pembiasaan di sekolah
tersebut masih perlu bimbingan atau masih periu ditingkatkan lagi




karena setengah dari jumiah anak yang diamati belum
4. Nilai karakter gotong-royong.

di sekolah tersebut masih periu bimbingan karena setengah dari
jumiah anak yang diamati belum berkembang sesual harapan.

Berdasarkan latar belakang di atas dan pengamatan awal yang
dilakukan, maka penulis tertark untuk melakukan sebuah peneliian tesis
peserta didik Sekolah Dasar Inpres Andi Tonro Makassar”. untuk




mengetahui lebih dalam lagi mengenai penerapan pembiasaan di sekolah
tersebut dan dampaknya terhadap karakier peserta didik. Melalui
penelitian ini peneliti mengharapkan sekolah dapat lebih optimal lagi

penelitian lmraimuham berikut:
1. Untuk mengetahui pembiasaan yang diterapkan di SD Inpres Andi
2. Untuk mengetahui karakter peserta didik SD Inpres Andi Tonro Kota




penerapan pembiasaan terhdapat karakler peserta didik SO Inpres
Andi Tonro Kota Makassar.
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b. Bag Peserta didik
Secara tidak langsung dapat memberi keuntungan bagi peserta didik
setelah guru mengetahul cara membentuk karakter peserta didik,

c. Bagi Sekolah
Memberi informas( bagi kepala sekolah untuk senantiasa melakukan
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dilakukan dengan bﬂmﬂikﬂﬂm Yn‘tu (11 Kegiatan rutin, Fﬂmﬂﬂﬂﬁ
dari: salam dan salim, membaca doa sebelum dan sesudah pembelajaran,
tadarus bersama di kelas, shalat jama'ah, menghafal al- Quran (khusus
kelas Tahfidz), upacara, piket kelas, dan senam. (2) Kegiatan spontan,
seperti kegiatan PHBI (peringatan tahun baru Islam) (3) Pengkondisian,
yang lerdifi dari; kegiatan menata lingkungan fisik dan kegiatan

pengkondisian non fisikk. Pembentukan karakler berbasis keteladanan
16
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terbagi menjadi dua: (1) keletadanan disengaja, yang terdir dari:
keleladanan dalam melaksanakan Ibadah, menjaga kebersihan, dan
kedisiplinan, dan (2) keteladanan tidak disengaja, yang terdii dari
bersikap ramah, sopan, dan santun, sbiethasilan pembentukan karakter
L.‘ melahirkan karakter,

ey,
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Peneliian yang lain, dilakukan oleh saudara Hasna Rofiqoh 2018
yang berjudul pembentukan karakter peserta didik melalui pembiasaan di
sd it insan mulia panisihan maos cilacap. Adapun hasil penelitiannya yaitu

yang dilakukan di sekolah dapat membentuk karakter-karakter pada




peserta didiknya. Seperti religius, disiplin, mandiri, tanggung Jawab,
Hasil bacaan terhadap penelitian tersebut, penulis menemukan

hr#
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a. Pengertian Pm:bl:mﬂ

Secara etimologi pembiasaan berasal dar kata dasar “biasa”,
1) lazim, umum, 2) seperti sediakala/seperti yang sudah-sudah. 3) sudah
menjadi kebiasaan, 4) sudah senng kali. Dengan adanya perfiks “pe” dan
sebagal proses membuat sesuatu/seseorang menjadi terbiasa,
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Ibnatul M. dik (2013) mengatakan bahwa pembiasaan merupakan
kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu tersebut

it

) Yeih asa dil KUK : 1
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organik biologik yang diwujudkan dalam bentuk perilaku sadar. Ketiga
Mujib dalam Hidayat (2016) kebiasaan merupakan hasil dari rangkalan
rangsang dan jawaban yang dipelajari cleh anak dan dilakukan secara
berkesinambungan.

Muhaimin dalam Hidayat (2016) kebiasaan biasanya dilakukan
secara turun temurun dan orang tua ke anak, dan guru ke peserta didik.




Sehingga dalam prakteknya kebiasaan buruk pun akan dianggap benar
karena sudah tertanam dalam alam bawah sadar manusia. Lickona dalam
Hidayat (2016) pembiasaan agar menjadi kebiasaan dimulai sejak usia

w m:k.,g;

L e ﬂrl?’

emosional dan kemandirian. Dan aspek perkembangan moral dan nital
nilai agama diharapkan akan meningkatkan ketaqwaan anak terhadap
tuhan yang maha esa dan membina sikap anak dalam rangka meletakkarn
dasar agar anak menjadi warga negara yang baik. Aspek pengembangan
sosial, emasional. dan kemandirian dimaksudkan untuk membina agar
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dapat mengendalikan emosinya secara wajar dan dapat berinteraksi
dengan sesamanya maupun dengan orang dewasa dengan baik seria
dapat menolong dirinya sendin dalam rangka kecakapan hidug

bersangkutan Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam
pendidikan islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah
cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir,
bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran Istam.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiasaan
merupakan proses kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang yang




bertujuan untuk membuat individu menjadi terbiasa dalam bersikap,
berperilaku dan berpikir sesusl dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Tujuan dan proses pembiasaan di sekolah untuk membentuk sikap dan

sebuah prosedur penciptaan refieks baru dengan cara mendatangkan
stimulus sebelum terjadinya refleks tersebut.

Teori Behaviorisme, Behaviorisme dalah pandangan yang menyatakan
bahwa perilaku harus dijelaskan melalul pengalaman yang harus diamati,
bukan dengan proses mental. Menurut kaum behavioris, perilaku adalah




classical yang mengawali nama teori ini semata-mata dipakai untuk
menghargai karya Pavlov yang dianggap paling dahulu di bidang
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dibunyikan. Suatu ketika bel dibunyikan tanpa diiringi makanan, anjing
tetap mengeluarkan air liurnya. Dari percobaan itu dapat diambil

kesimpulan bahwa, suatu tingkah laku yang awalnya sangat sufit untuk
dilakukan, namun karena sering mengulanginya akhimya akan terbiasa
untuk menguasaj dan melakukan tingkah laku tersebut Jadi srategi untuk
menanamkan dan melaksanakan pendidikan karakter dapat dilakukan
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melalui pembiasaan pada anak. Melalui pembiasaan, anak tidak hanya
belajar benar dan salah, tetapi anak akan merasakan dan dapat
mmnndm-mmmmmmm

bahwa metode pembiasaan dalam pendidikan sangat diperlukan agar
akan menjadi seorang Muslim yang saleh.

Dalam kehidupan sehari-hari pembiasaan itu sangat penting,
karena banyak orang yang berbuat atau bertingkah laku hanya karena



kebiasaan semata- mata. Tanpa itu hidup seseorang akan berjalan lambat
sekall, sebab sebelum melakukan sesuatu ia harus memikirkan teriebin
dahulu apa yang akan dilakukan. Kalau seseorang sudah terbiasa shalat

o ."‘”';-ws H,qt,.. -

"-.\

amwmmmmmrmh peseria didik
membiasakan dirinya melakukan sesuatu yang lebih baik. Menumbuhkan
kebiasaan yang baik ini tidaklah mudah, akan memakan waktu yang
panjang. Tetapi bila sudah menjadi kebiasaan, akan sullt pula untuk
berubah dan kebiasaan tersebut. Penanaman kebiasaan yang balk,
sebagaimana sabda Rasulullah SAW di atas, sangat penting dilakukan
sejak awal kehidupan anak Agama Islam sangat mementingkan




idikan Kebi dengan bio: R —
didik mengamalkan ajaran agamanya secara berkelanjutan.
Ini ditegaskan lagi dalam As-Sajdah ayat 0 -

dibekali pengetahuan, pemahaman, keteladanan, pembiasaan untuk
melakukan hal-hal yang baik yang sesuai dengan ajaran agama Islam.
Menurut Abuddin Nata dalam Supiana dan Sugiharto (2017)
penting, terutama bagi anak-anak. Mereka belum menginsafi apa yang
disebut baik dan buruk dalam arti susila. Mereka juga belum mempunyai
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kewajiban-kewsjiban yang harus dikerjakan seperti pada arang dewasa.
Sehingga mereka perlu dibiasakan dengan tingkah laku, keterampilan,
kecakapan, dan pola pikir tertentu. Anak perlu dibiasakan pada sesuaty
yang baik. Lall mereka akan mengubaltisel

kebiasaan, sehingga jiwa dapatn / ‘
payah. tanpa ki

sifat-sifat baik menjadi
asaan itu tanpa terialy
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dalam usia muda sulit untuk dirubah dan tetap berlangsung sampai hari
tua. Untuk mengubahnya seringkali diperlukan terapl dan pengendalian
anak-anak segera dibiasakan dengan sesuatu yang diharapkan menjadi
kebiasaan yang baik sebelum terlanjur mempunyai kebiasaan lain yang

berlawanan dengannya. Tindakan prakfis mempunyai kedudukan penting




dalam Islam.Islam dengan segala penjelasan menuntul manusia untuk
mengarahkan tingkah laku, Insting, bahkan hidupnya untuk merealisasi
hukum-hukum ilahi secara prakfis. Praktik ini akan sufit terlaksana
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berlaku, baik yang bersifat religius maupun tradisional dan kultural.

Syah dalam hidayati, dkk (2019) belajar kebiasaan adalah proses
pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru alau perbaikan kebiasaan-
perintah, suri tauladan dan pengalaman khusus juga menggunakan

o




hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar peserta didik memperoleh sikap-
sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan positf
dalam arfi selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu (Kontekstua)

bagi para pendidik. bapak, ibu, dan para guru adalah menekankan
pengajaran dan pembiasaan anak sejak dini untuk melakukan kebaikan.
Ciri yang khas daripada metode ini adalah kegiatan yang berupa
pengulangan yang berkali dan suatu hal yang sama. Pengulangan ini
sengaja dilakukan berkali-kali supaya asosiasi antara stimulus dengan
Suatu respon menjadi sangat kual atau dengan kata lain, tidak mudah




dilupakan, .

o Dwun demikian: terbarnigah’ basgSNN Sip! BtEG
ketrampilan siap . | -

yang setiap saat siap untuk dipergunakan oleh yang

gkutan. Dalam kaitannya dﬁ'lﬁln metode pengajaran dalam
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positif dalam membiasakan anak dengan
keutamaan-keutamaan jiwa, akhlak mulia dan tata cara sosfal. :




Sasongko dalam Gularso dan Fiorini  (2015) Ada beberapa
langkah dalam membiasakan karakter mulia di sekolah, yaitu:
1) Pelaksanaan kegiatan rutin. Kegiatan rulin adalah keglatan yang

6) Pelaksanaan kegiatan outdoor leaming and training. Kegiatan ini
merupakan kegiatan pembelajaran dan pelatihan di luar sekolah yang
dan keterampilan peserta didik.




2. Pendidikan Karakter
a. Konsep Pendidikan Karakter
Istilah pendidikan karakter terdapat dua kata yaitu “pendidikan” dan

Menunt Ki Hajar Dewantara dalam Wibowo (2012) pendidikan
yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksud
pendidikan yaitu menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak- anak
itu, agar mereka sebagsi manusia dan sebagai anggola masyarakat
dapatish mencapal keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya. Lebih lanjut menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan tidak
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hanya bertujuan membentuk peseita didik untuk pandai, pintar,
berpengetahuan, dan cerdas tetapi juga berorientasi untuk membentuk
manusia yang berbudi pekerti luhur, berpribadi, dan bersusila. Oleh kama

sutu pandangan bahwa karakter adalah ‘pola perilaku yang bersifat
individual, keadaan meral seseorang’. Setelah melewati tahap anak-anak,
seseorang memiliki karakter. cara yang dapat diramalkan bahwa karakter
seseorang berkaitan dengan perilaku yang ada di sekitar dirinya.

Lickona dalam Kokom dkk (2017) menyatakan karakter merupakan
sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral. Sifat alami



seseorang itu dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalul tingkah |aku
yang balk, jujur, bertanggung jawab, menghormati ‘orang lain dan

» babwa
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i sehiap orang miemiiki kelemahan. -
w ‘dengan iarakter L idanal ;-‘_'- sdakan dan yang lainnya
Ekowamni dalam Mutakin, dkk (2014) menyatakan bahwa karakter
merupakan nilal dasar prilaku yang menjadi acuan tata nilai imeraksi

antara manusia.
Dari pendapat di atas dapst disimpulkan bahwa karakter itu




Dengan demikian, pendidikan membangun karakler, secara implisit
mengandung arti membangun sifat atau perilaku yang positif atau yang
baik, bukan yang negatif atau yang buruk.

karakter yang utuh jika orang tua (pihak keluarga) atau instansi pendidikan
(pihak sekolah) memperhatikan tiga komponen eral yang kemudian saling
berhubungan untuk menciptakan a good character. Tiga komponen yang
dimaksud adaiah moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral
feeling (perasaan moral), dan moral action (perlaku moral) Ketiga
komponen tersebut memiliki keterkaitan salu sama lain, Secara |deal,




kemampuan atau potensi yang matang. namun perlu adanya kecerdasan
mmmmmnmm sebelum membentuk
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memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebalkan itu dalam
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.

Kesuma. Triatna, 8 Permana dalam Ramdhani (2014) melihat
bahwa pendidikan karakter merupakan pengembangan kemampuan pada
pembelajar untuk berperilaku baik yang ditandai dengan perbaikan
berbagai kemampuan yang akan menjadikan manusia sebagal makhluk
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yang berketuhanan (tunduk patuh pada konsep ketuhanan), dan
mengemban amanah sebagal pemimpin di dunia.

Menurut Muhaimin datam Mutakin (2014) menyatakan pendidikan
karakter merupakan pendidikan budi peks '

aspek pengetahuan (cognitive), perasasn (f
Tanpa ketiga aspek ini, pengidikan karakter tidak akan efekt
diperiukan: dils "{;\455 MUH | dofgin petetahius

PN

Ap.
: Lo’ '.-'.'-',- . '-":‘.-.h _. I.!.—.-...;_- = J I .
lantas g e '.b‘{‘;"_“\,*- Jet, -.-'-.;'I_ saja. Hal i

secara sistematis dan berkelanjutan, Ryan dan Bohlin dalam Ningsih
(2017) menyebutkan beberapa alasan mengapa sekolah harus terlibat
peserta didik berbudi pekerti sekaligus pintar. Kedua, melalui pendidikan
karakter, penanaman nilai dasar moral akan dapat diberikan sejak usia

dini. Ketiga, dengan diberikannya pendidikan karakter maka para pakar




perkembangan yakin berbagal permasalahan yang akan timbul pada
masa remaja dapal diantisipasi sefak dinl. Keempat. kurangnya waktu
orang tua untuk mendidik dan mengajarkan nilai-nilal moral kepada anak

b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter

Menurut Foerster dalam Wibowo (2012) tujuan pendidikan adalah
subyek dengan perilaku dan sikap hidup yang dimilikinya. Setain itu Ramli
dalam Wibowo (2012) menyatakan tujuan pendidikan karakier adalah




untuk membentuk pribadi anak, supaya menjadi pribadi yang baik, jika di
masyarakal menjadi warga yang baik. dan jika dalam kehidupan
bernegara menjad: warga negara yang baik. Pendnpmmmm

bertujuan untuk membentuk manusia menjadi semakin cerdas pada
karakter juga bertujuan membentuk figur manusia Indonesia yang
seutuhnya, yaitu manusia yang berkarakter, inovatif, suka bekerja keras,
percaya diri. membentuk jiwa kepemimpinan yang bertanggung jawab,




mempunyai ketegaran mental sehingga tidak terjerumus kepada perilaku
yang menyimpang atau bertentangan dengan agama Islam. Selain tujuan,
mmmmmmmn@imm&mmm
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masyarakal, pemerintah untuk ikut bermartisipasi, bertanggung jawab
untuk mengembangkan potensi manusia menuju bangsa yang
berkarakiar.
3) Penyaring
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Pendidikan karakter berfungsi memilah nilai-nilai budaya sendir
karakter manusia  agac menjadi bangsa yang lebin maju dan bemartabat.
fungsi untuk memanusiakan ia atau ben :':‘..".',.._..n embentuk manusia
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baik yang sudah dikenalkan kepada peserta didik. Tujuannya agar dia
tahu dan mau melakukan hal tersebut pada keluarga, masyarakat dan
hal-hal pesitif atau hal-hal yang baik pada lingkungan maupun keluarga.




Contohnya anak diajarkan tentang kejujuran, tenggang rasa atau saling
2) Pengulangan atau pembiasaan
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mienggunakan proses pengenalan dan pemahaman tanpa pembiasaan
dan keteladanan akan bersifat verbalistik dan teoritik. Sedangkan proses
pembiasaan tanpa pembiasaan hanya akan menjadikan manusia berbuat
tanpa memahami makna Dalam pengembangan atau pembentukan
karakter diyakini peru penting untuk dilakukan oleh sekolah dan




pada potensi akademik. Hal ini terlihal pada bobot mata pelajaran yang
diarahkan kepada pengembangan akademik peserta didik yang diukur
menjawab scal dan berotak cerdas, tetapl mentainya lemah dan penakut,
sefta perilakunya tidak terpuji.




Inilah yang menandakan bahwa pendidikan selama inl hanya
mementingkan aspek kognitif saja. Apabila kita ingin mefihat defenisi
pendidikan yang telah dijelaskan ubdmmya bahwa pendidikan tidak

membentuk watak individu gar men .. |
EHI 'm‘iﬂ_ m 1_::.-.__::. %

._.___J;.f@s_,MUH%L\:.;_.

adl denilas  yang menyatu |

pendidikan karakter. Dengan demikian, dari pendapat mengenai
pendidikan karakter tersebut, sejatinga memberikan motivasi dan
pencerahan kepada pemerintah, para pendidik dan insan akademik agar
sadar dan segera mencari solusinya agar pendidikan karakter ini dapat
berjalan dengan baik. sehingga bangsa ini dapat mencetak sumber daya
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manusia yang berkarakter unggul sesuar dengan nilai-nilai agama, budaya
dan falsafah Negara.

Adanya program pendidikan karakter, diharapkan peserta didik
disamping memiliki kecerdasan intelekiual juga memiliki kecerdasan
emosianal dan kecerdasan spiritudl \’* Jam

.'_.- ::::::

interpersonal

imenggunakan logika (akal pikiran) dan dapat merasa. Tinjauan filosofis
pendidikan Ki Hajar Dewantara dalam Suparian (2015) menegaskan
perilaku berkarakter merupakan keterpaduan olah hati, olah, pikir, olah
rasa dan olah raga.

Menurut teori pendidikan Bloom dalam Purwadhi (2018) orang
berkarakler memifiki potensi  kognitif, afektif, dan  psikomotor.




Pengembangan karakter di sekolah dituntut dapat menciptakan suasana
menyenangkan dengan memasukkan nilai-nilai karakter dasar Di antars
berbagai jenis nilai yang dikembangkan, maka dalam pelaksanaannya

1 |Religius sikap dan perilaku yang patuh dalam
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama
lain.

2 | Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirnya sebagal orang yang selalu




e

Toleran

Skap dan tndakan yang menghargal
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap,
dan tindakan orang lain yang berbeda dari

Disiplin

dirinya
daka in perilaku tertib dan
peraturan

Kerja Keras

sungguh-
atan

dari
sesuatu  yang dipelajarinya,  dilihal,  dan
didengar.

10

Semangat
kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang

‘menempatkan kepentingan bangsa dan negara

di alas kepentingan diri dan kelompoknya

1

Cinta Tanah Alr

Cara Dperfikir, bersikap. dan berbuat yang
penghargaan yang tinggl terhadap bahasa,




lingkungan fisik, sosial, budaya. ekenomi, dan
politik bangsa.
12 [Menghargai | Sikap dan tindakan yang mendorong difinya |
prestasi untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
13 | Bersahabal/ rasa senang
i
14 | Cinta N
(1§ |
16 | Pedu T Skap Gan v yar
Ll n di
. LI F
17 | Peduli emoer
membutubkan.
18 | Tanggung Sikap dan perilaku  seseocrang  untuk
Jawab melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendir,
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa

Sumber. Pusal Kurikulum dan perbukuan Kementrian Pendidikan
Nasional, 2011




Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang dicanangkan
Kementerian Pendidkan dan Kebudayaan (2017) mengidentifiasi fima
nilal utama karakter yang saling berkaitan membentuk jejaring nial yang
perlu dikembangkan sebagai prioritas, yaity.

kepercayaan, antibuli dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak
memaksakan kehendak, mencintai fingkungan, melindungi yang kecil

2) Nasionalis
Nilal karakter nasionalis merupakan cara bempikir, bersikap, dan berbuat




terhadap bahasa lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi. dan politik
bangsa, menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas

bantuanipertolongan  pada  orang-orang  yang  membutuhkan,
Diharapkan peserta didik dapat menunjukkan sikap menghargai
sesama, dapal bekera sama, inklusif. mampu berkomitmen atas
keputusan bersama, musyawarah mufakat. tolong menolong, memiliki




empall dan rasa solidaritas, anti diskriminasi, anti kekerasan. dan sikap
kerelawanan
5) Integritas

Il- n

pendidikan karakter yang baik. anak akan memiliki karakter yang baik
pada tahap selanjuinya. Namun, banyak orang tua yang mementingkan
kecerdasan otak dibanding pendidikan karakter. Goleman yang dikutip
karakter anak-anaknya karena kesibukan mereka dengan pekerjaannya
demikian, kondisi ini dapat ditanggulangi dengan memberikan pendidikan




karakter di sekalah. Khususnya bagi peserta didik di SD Inpres Andi
Tonro. Peserta didik yang berkarakter akan mempunyai perilaku yang
mulia dan akan lerhindar pada masalah-masalah yang sering dihadapi

Budaya merupakan kultur atau cifi khas yang dimiliki oleh setiap
organisasi, maka dalam pembentukan budaya tersebut tidak lepas dari
yang namanya pembiasaan. Pembiasaan adalah suatu perbuatan periu di
paksakan, sedikit demi sedikit kemudian menjadi kebiasaan. Berikutnya
kaiau akiifitas itu sudah menjadi keblasaan, ia akan menjadi habit, yaitu




kebiasaan yang sudah dengan sendirinya, dan bahkan sulit untuk
dihindari. Ketika menjadi habit ia akan selalu menjadi aktifitas rutin.
Problematika dalam program pembiasaan nilal-nitai karakter mulia




Bagan Kerangka Pikir

Landasan Yundis
1. Undang-Undang Rl No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

2. Pasal 1 Peraturan Presiden (Perpres) no, 87 tahun
2017

Pandidikan Karakter
5 Nilay karakter utama dalam kurikulum 2013
1 Ralgius
2 Nasionalls
3 Mandi
4. Gotang.1aypng
5. Integritss

Pembiasaan
Peserta didik

‘ Faktor Penghambat I I Faktor Pendukung

Cambar 2.1 Bagan kerangka pikir




terletak di Jalan Andi Tonro No. 68 Kecamatan Tamalate, sekolah ini
masih memiliki peringkat B dalam akreditasi sekolah, latar befakang
orangiua yang beragam, sarana dan prasarana yang lengkap serta
sekolah Ini belum pernah diadakan penelitian mengenai karakter
peserta didik. Karena hal inilah peneliti beranggapan bahwa sekolah ini
cocok dilakukan perielitian tentang penerapan p in dalam

&




pembentukan karakler. Penelti mempunyal harapan yang mendalam
mudah-mudahan tulisan ini bisa memberi sumbangsi untuk perbaikan

Purposive sempling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Perkembangan tertentu ini misainya orang
tersebut dianggap tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek
atau situasi yang ditelit. Atau dengan kata lain pengambilan sampe!
diambil berdasarkan kebutuhan.




Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat penalit
mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung, Caranya
yaitu seorang peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan

D. Fokus dan Deskripsi Fokus Pencitian
1. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini dapat memfokuskan masalah terlebih
dahulu supaya lidek terjadi perluasan permasalahan yang nantinya tidak
sesual dengan fujuan penelitian ini. Maka peneliti memfokuskan untuk
meneliti -
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Instrumen utama dalam penelitian adaiah peneliti sendiri dengan
berbagai media yang dapal dipakal sebagal alat bantu dalam
pengumpulan informasi serta segala data yang dibutuhkan. Menurut Gule
dalam Alhamid Thaiha (2018) Instrumen penelitian adalah pedoman
wawancara, atau pengamatan, atau daftar pertanyaan. yang dipersiapkan
untuk mendapatkan informasi. Instrumen itu disebut pedoman




pengamatan atau pedoman wawancara alau kuesioner atau pedoman
dokumenter, sesual denganmetode yang dipergunakan.

I*Iuwki&

peristiwa dan gamba

4 Alat perekam suata, atau handphone yang digunakan untuk
merekam suara digunakan membantu pencatatan hasil wawancara
dengan informan.

5 Alat kamera digital, digunakan terutama untuk mengabadikan data
berinteraks: sosial dengan informan.



F. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan juga jenis sumber
data yang dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang akan

mengamati tingkah laku dan kegiatan sosial peserta didik, peneliti juga
mengamati tindakan-tindakan warga sekolah seperii guru-guru dan
karyawan. Dalam penelitian ini pensli menggali data melalui kisi-kisi
adalah:
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a. Kegiatan pembiasaan di sekolah
b. Perilaku peserta didik terhadap guru

d Tindakan guru dalam pelaksanaan périk

..........

K I-lr ._-a_"_ = ke : :_:l : | -
dan berulang kall. Infoman berfungs: ssbiagal pemben

2) menyiapkan pokok masala | siiti. 3) membuka atau
mengawall alur wawancara; 4) melaksanakan wawancara; 5) kenfirmasi
hasil wawancara; 6) menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan; 7)
menentukan tindak lanjut data hasil wawancara yang digall sesuai dengan



guru agama, peserta didik dan semua pihak yang dianggap mengetahui
obyek penelitian yang berada di SD Inpres Andi Tonro,
3. Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan untuk me
yang bersifat administratil _dah clata  Keg

Adapun data yang dikumpulkan data primer dan data
sekunder yaitu -
a. Data Pnimer

Menurut Hasan (2002) data primer adalah data yang diperoleh
atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang metakukan
penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer
didapat dan sumber informan yaitu indivdu atau perseorangan sepert




hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data primer ini antara
lain;

deskriptif ini dimaksudkan untuk dan mendeskripsikan
keadaan perilaku peserta didik, dan pembentukan karakter peserta didik
melalul metode pembiasaan di SD Inpfes Andi Tonro, Peneliian ini
mendeskripsikan atau menggambarkan, secara fakiual, akurat mengenai
fakta-fakia yang ada di lapangan Proses pengolahannya mengikuti teor
Miles dan Huberman yang dikutip Sugiyono bahwa suatu proses




pengolatian data dapat dilakukan melalul tiga tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data ( display data), penarikan sebuah kesimpulan
Berikul adalah Bagan “model Interaktil yang digambarkan oleh

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan jenis
analisis is) atau dokumen serta merangkum hasil wawancara Kepala
dengan pokok permasalahannya.

2 Penyajian data (display dats), Peneliti pada tahapan ini juga
menyeleksil data-data yang relevan dengan perrmasalahan yang ingin




dijawab dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti akan melakukan
masih sifatnya teracak, akan menjadi meaﬁm data dapat
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Proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai
kebenaran data yang peneiiti temukan di lapangan. Cara yang dilakukan
adalah trianguiasi. Triangulasi menurut Susan Stainback dalam Bachri
dan Bachtiar (2010) merupakan “the aim Is not to determinate the truth
about same social phenomenon, rather than the purpose of tnangulation is
to increase one's understanding of what ever is being investigated ™




Dengan demikian triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, tapi
meningkatkan pemahaman psnelli terhadap data dan fakta yang

diperoleh pada lapangan melalui sumber yang berbeda. Penefiti
membanding hasil wawancara dari beberapa sumber yang ada seperti
kepala sekolah, guru, dan peserta didik.

2. Triangulasi metode dilakukan dengan menggali data yang sama
dengan metode yang berbeda, data diperoleh dengan wawancara,
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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yang digeluti. peseria didik di Sekolah ini juga cukup banyak meraih
- --ﬂ._. -.. | . ...
Data Sekolah SD Inpres Andi Tonro

Nama Sekolah - SO Inpres Andi Tonfo
NSSINPSN - 101196003073/40312144




e et .
Alamat Sekolah : JI. Andi Tonro No B0 B kecamatan
Tamalate, Kota Makassar

Kemudian pada tahun 2003-2010 di ganti cleh Drs. Ambo Upe setelah
pensiun di ganti oleh Hj. Mullati BM, S.Pd, dan kemudian berganti lagl
menjadi Dra, Hj Ahkamah, M.M. Dengan beberapa pergantian kepala
sekolah tidak menyurutkan eksistensi sekolah tersebut justri semakin




3. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah
Visi dan misi sekolah merupakan cita-cita, harapan atay
pandangan masa depan yang ingin dicapai oleh pihak sekolah. Dalam

6) Menyelenggarakan berbagal kegiatan social yang .menjadi
bagian dari pendidikan karakter bangsa.

7) Menyelenggaran berbagai kegiatan social yang menjadi bagian
dari pendidkan karakter bangsa.

8) Menyelenggarakan program sekolah adiwiyata.




71

9) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekalah, orang

c. Tujuan

s

20 orang yang terdini dan guru kelas 12 crang dan guru mata pelajaran 4
dan ada yang masih honorer. Berikut nama guru beserta jabatannya di SD
Inpres Andi Tonro




Tabel 4.1 Tenaga pendidik dan kependidikan
SD Inpres Andi Tonro

g

® m Nl @ o] B W N

P
Yohanis Kendek. S.Pd "L | Guru Olahraga
Uifa Mutmainnah S, S.Pd P

Sarni, S.Pd P

| Nurbaya Karnim, 5.Pd P | Tenaga Perpustakaan

Sumber data - Tata Usaha 2020




5. Data Peserta didik

Pada SD Inpres Andi Tonro termasuk sekolah yang masih dalam
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6. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang ada di SO Inpres Andi Tonro
bisadikatakan cukup memadai terutama dalam membina karakter peserta
didik karena sarana prasarana di sekdﬂhhtsahut terdiri dan ruang
Kepala Sekolah, ruang guru, MWM%M%M tujuh ruang
kelas, dua WC guru, ﬂua.l‘WG Mﬂl Mc. m uﬂanara ruang
UKS. musholls, dan mmm M mwa& ﬁmmnd
Pramuka, dm.Hmdﬂmwhﬂhmm&wm "

pmmmmmmmwmw |
mengumpulkan data. iengm teknik wawancara didukung dengan

Observasi dm @n hasi| manmruma

yang didukung ﬂhm l:lﬂll doﬁlmﬂfﬁli dl'tnmm hasil data di

lapangan lebih hm dﬂﬂ#ﬁa mﬂmmw luﬁﬂ;iﬁm
1. Pembiasaan | '_ﬂn] llihmlhn sn Inpres Andi Tm Kota
H:Hmnrdahm:Mrwﬁfmﬂﬂm
Karakter merupakan siksp m :ﬂ-rilild oleh setiap manusia
yang mengakar dari dalam diri seseorang yang berfungsi sebagai
pendorong orang bertindak. berpenlaku, dan bersikap tentang yang
harus mereka pertanggungjawabkan,
Fembiasaan dalam membentuk karakter Peserta didik bukan
hanya dibebankan pada satu pihak saja seperti kepala sekolah tetapi
semua pihak yang ada dalam sekolah maupun luar sekolah

seperti | guru, peserla didik, dan orang tua peserta didik. Bahkan nilai-




nilai yang mulal terkikis cleh zaman harus dikembalikan seperti
sediakala. Dengan memifiltar pengaruh negatif dan positif namun tetap
mengikuti perkembangan di era globalisasi. Hasl termuan pembiasaan

Dasar Inpres Andi Tonre yang memberikan penjelasan tentang
kegiatan rutin peserta didik di sekolah yang bertujuan membentuk

karakier religius, sebagai benkut:

..membiasakan anak-anak membaca doa sebelum dan
sesudah belajar adapun doa-doanya yaitu surah Al-fatihah,
surah-surah pendek, doa ke dua orangtua dan doa Belajar,
secara terjadwal perkelas melakukan tadarus Al-Quran, shalat
dhuhur berjamaah, shalat adzhar berjamaah, Shalat dhuha




berjamaah, dan jumat ibadah". (Wawancara Kepala Sekolah,
AK 17 Februari 2020)".

Sependapal dengan itu salah seorang guru di sekolah tersebut
dalam hal ini NN mengatakan bahwa :

A8

..sebelum dan sesudah ¢ harus diwajibkanki
anak-anak untuk berdoa, kadang tong it biasa ada beberapa
anak-anak tidak ikutll berdoa, ‘saya tegur juga tetapi

tetapji Baperti itull *Mm m quu%{; 17 Februar

2020)".
PwﬂaﬂtWWd&q‘l dch!wwm1m
:rmmqgmnw ;j_‘_'_j ;f_,_' m N '
|y"£ mm ) -dn-umlmm Mw -'
%ﬁgﬁu Mﬂh‘gmf "_"--‘._- hlas, Al
{1 Orang Daa beiajar. Kal
Surah Al Fafihah, An-naas, Al lknlas, mFﬂ-q,M-w i

e e o

Februaf 20207

Seperti kita W'W berdon sebelum daq ‘sesgda
pembelajaran WWMMuM 3
karakter religius ansk W m m m iilﬂlmphan

miampu setidaknya menqhafal beberapa doa tan Surah-surah pendek

Berdasarkan wawancara tersebut, di dalam kelas masih terdapat
beberapa peserta didik yang melamun ketika sedang berdoa
meskipun telah ditegur secara berulang, beberapa dan peserta masih
saja bertindak seperti itu,

Peserta didik berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran

dilakukan ketika ada guru ataupun tidak ada guru yang mendampingi




mereka. Berdasarkan wawancara ditemukan banyak peserta didik
yang telah menghafalkan dea-doa sebelum pembelajaran yakni,
Surah Al Fatihah, An-naas, Al- Ikhlas, Al Falaq, Doa kedua orang tua.
dan Doa belajar Selain doa sebelumbslajar peserta didik juga telah
banyak vang mnghal’alkan-dﬁ-'-_aj h '_'“: pl;ihag yakni Surah Al
Fatihah, An-naas_Al- Ikﬂa';AL Fahmﬂ-m mpm iteluar rumah,
Namun ditemukah. mﬂ;xm eserta ﬁdﬂi h&imn mlnn
dﬁdm%mmmmwﬂﬂ oM
TMH&IMMMWMW- |
pembiasaan lain mﬂu&mdahw MW
karaktar . mﬂrl M dﬁﬁ berikut wawancara bmml”
mmnggmmlmﬁwmmﬂhmwm* '

- kalaU shalat wayb dan shalal dhuha (u dari sekalah

memang sucah dhadnlmmmng kelas sosual mata
pelajaran agama karna kegiikl musholla pdak moal semuaki
anak-anak Cuma ¥elas rendahji belum yang kelas 1 sans 2.
Tapi adajl juga MIWWWM'EMM
didiknya sefiap han kayak keias lIl B, VB, (VB dan IVA. itupun
kadang masih biasa Muﬂbﬂkm ‘shalat tap) cuma
beberapaji begitu’.
*..Kalau jUmat ibadah ftu biasa Kkitajl guru agama sama
heherapa guru yang ikut shalat dhuha pas jumat ibadah yang
lain sibuk semua na kontrol peserta didiknya supaya tidak
main-main kama biasa anak-anak mulaimi ribut ity kalau
tausylahmi orang” (Wawancara guru agama, NA 18 Februan
2020)".

Pendapal tersebut diperkual oleh pendapat JM salah seorang
guru di sekolah itu yang mengatakan bahwa -
“...lye periadwal memang kalau saya pribadi kuwalibkan

muridku shalat dhuha dalam kelas setiap han, Kalau ada yang
tidak bawa periengkapan shalat biasa kusuruh temannya yang
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lain untuk kasih pinjam jadi tidak ada alasan anak-anak tidak
shalal dhuha ataupun azhar™.

“...lye kalo jumat ibadah itu rutinji sekolah adakan di jurmat
ibadah itu shalat dhuha berjamaan smua anak-anak di
lapangan sama dengarki tausyiah. Tidak semua guru ikut shalat
dhuha berjamaah Cuma | fokus semua na awasi
murid supaya tidak maln-mainkt wanuara guru kelas V, JM
18 Februan 2020)". =

Menjalankan Shalaf wm m m dan Jumat lbadah
merupakan salah sai WM#‘"@ dli!'ltﬂﬁﬁi Eﬂdﬂ\ untuk
rmngemﬂﬂlm W M peserta m m mﬂ
karakter. MMMWW'”M Mmm:-
anak mwmmmmmmm
dilakukan mmmmm bergiliten perkeias sesual jadwal
pelajaran Agama uwru ruangan yang tidak rrurm:lﬁ Mﬁl@m
begitu beberapa kelas telafy secara rutin 'ﬂm hat melakssn
shalat dhuha di dalam kelas masing: masing, - |

Di sekolah tersebut kelas | dan il belum diwajbka
melaksanakan shalat dhuha Kedua kelas tersebut hanya

untuk

melaksanakan shalal dhuha ketika jumat ibadah Selama jumat
ibadah seluruh peserta didik khusyu melaksanakan shalat dhuha yang
dikontrol oleh guru mereka masing-masing ini membual hanya
beberapa guru yang turut serta dalam shalat dhuha.

Peserta didik telah menghafalkan {ata cara shalat dhuha dan

doa shalat dhuha Namun masih terdapat beberapa peserta didik yang
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belum menghafalkan doa-doa shalal. Pembiasaan selanjutnya dalam
membentuk karakter religius adalah tadarus Al-Quran salah secrang
gurd DM di sekolah itu mengatakan bahwa -

‘lye tiap jam istirahat itu dlwﬂthwp anak-anak kelas ﬁnggs

mengaji sama kepala sekolsh, Ada memang guru mengaji
tersendirinya anak-anak. tiap maumi. [stirahat datangmi ke

mushalla tunggu um 3. lye ada
jadwalnya juga MW%M + biasa dari
laporannyaji - en ﬁﬂ* karna

r dak na . Al 'y
alasannya mmﬂ%m oA J‘Gﬁ] _-'ﬁl.ltan

.-wmﬂ mﬂmm mmmm suham ity
mngalﬂmﬂnalma; |

oy sirbecs A Quren: e Soh: mrﬁuﬁmﬂm,
sama guruku pegi mengaji di mushoiia. Bary biasa bak
ggu-gan Mduﬂﬂhﬁﬂﬂﬂﬂ*hn@g

Al- uur'm malm md‘qmﬁm mnuﬁm ﬁmmn
menjadi insan knrril' m:m ﬁﬂlﬁ ‘sekolah b-harap’ m didik
mampu mmmﬂmmm&mw karana
pembiasaan ini dilakukan untuk n‘ﬁ‘liﬁgkaﬂtah"wsmas membaca Al-

Qur'an peserta didik. Berdasarkan wawancara tersebut pembiasaan
membaca tadarus dilakukan secara bergiliran sesuai jadwal perkelas
namun ada beberapa peserta didik yang sering lupa membawa Al-
Quran mereka, Meskipun begilu sekolah sudah menyediakan
beberapa buah Al-Qur'an di Musholla. Masih ada beberapa peserta
didik masih igra tetapi banyak di antara mereka telah Al-Quran.




Sekolah telah menyiapkan seorang guru khusus untuk mengajari
peserta didik mengaji
Berdasarkan wawancara yang diperkuat hasil data observasi

‘Algur'an hanya dilakukan bergilian sesual jadwal. Beberapa kelas
menerapkan shalat dhuha setiap hari di kelas sesual dengan
kebijakan wali kelas mereka masing-masing namun peserta didik
kelas | dan Il tidak diberikan giliran untuk melakukan shalat dhuba
berjamaah serta tadarus Al-Qur'an, Saat melaksanakan shalat dhuha
dan Azhar masih ada beberapa peserta didik yang bermain ketika




El

shalat. Banyak peserta didik yang telah menghafalkan tata cara shalat
serta doa-doa shalat. namun masih ada beberapa peserta didik masih
belum mengetahul keseluruhan bacaan shalat. Mengenai jumat
ibadah sekolah tersebut telah wpﬂu j],!lil'! melaksanakan jumat
ibadah yang di mana kegiatmiufa mmm dhuha berjamaah
dan mendengarkan tauqﬂilﬁ. mmm umah ini juga
melakukan puumY '_ Hmakiar m yaitu
karakter nﬁnﬂme Kn?m wmmwmmm .
karakler nasional [ sangal penng uniuk pesertadi.

Sekolah memilik: Mw besar terhadap w ,
nilai-nilat Ifi‘ﬂﬂi‘ '," sds peserta ﬂlﬂk Tﬂ:ﬁ.l dalam Mﬂ y

karakter, ini M gi-:an mﬁm efek w bagi ka
Sedangkan ilpllhlln ﬁahﬂhh bel*'t!ﬁ mmkan Mmhm
dengan baik, tﬂl‘lﬁ.lih akam =_“:_ '_'ﬂ p'Mn im:ﬂ:lar dan
kepribadian yang dimiliki '_ m Mmﬂmmng Ind
generasi bangsa semakin Sedikit yang berkarakter dan memiliki nilai
Nasionalisme, ini dibuktikan dengan sedikitnya anak hafal dengan

lagu kebangsaan Indonesia Raya, ataupun lagu wajib/ lagu daerah
Sedangkan kebanyakan anak lebih suka dengan lagu pop atau
dangdut yang sering hadir di layar kaca. Anak cenderung kurang suka
dengan kebudayaan bangsa Indonesia karena mereka menganggap
kebudayaan Indonesia adalah kebudayaan kuno atau tradisional, di




sisi lain anak zaman sekarang lebih menyukai kebudayaan-
kebudayaan asing yang masuk ke bangsa ini tanpa melakukan
filterisasl kebudayaan sendiri. Oleh karena itu, pendidikan di sekolah
dasar mempunyal peran yang sangg; puqimg dalam menanamkan
nilai-nilai  kecintaan pada mﬂh ﬂ' lﬂ.l mn.ipnaﬁﬁme melalul
near m&mm di sekolah

pembiasaan. Adapun hul'

Upacara bw.lm mwm nadn seluruh peserta didik
untuk senantiasa mengenang jasa para pahlawan. mendoakannya,

dan menyanyikan lagu-lagu nasional yang membuat peseria didik
tahu sejarah bangsa Indonesia dan menanamkan jiwa palriatisme di
kalangan mereka Berdasarkan wawancara tersebut ditemukan bahwa
pada saat upacara bendera, baik guru maupun peserta didik hadir
lebih awal. Serta mengenakan seragam rapi dan lengkap Saat
dilakukan pengamatan, tidak ada peserta didik yang terlambat. Akan



tetapi, beberapa peserta didik masih belum khidmat saat upacara
berlangsung. Sikap guru mencerminkan bentuk keteladanan untuk
peserta didik, artinya mereka tidak hanya menghimbau peserta didik
untuk taat aturan dan pannl:ahnya‘ m mamka juga melakukan
apa yang seharusnya dﬁalqm mmmuah pembiasaan.
Selain upacara benm W ]lm wnqehelum dan
dilakukan M-ﬁﬁﬂh Inl l'ﬂ'f Eﬂbn m Wlﬂi thil’l w ,
mm‘iﬂm;: > | |

ﬂﬁ'?“-'ﬁ,‘“&; ipaya bisa dilatih kobera 'mwma i

:mmm“;@w.m ummma';'

Mwm Hﬁi“ﬂh&ﬂ-.hin_ﬁ W

Pernyataan mmm uﬂﬂm Mamrammma
didik di sekolah fersebit ying me

.iye kak, tiap pagi nuww mﬁdmnhw
gu'rul-:u . pamahka memimpin Mm dan maju_di depan
kelas. Kusuka saya Kalau disurubka ﬁﬁ]u sama bu guns®
(Wawancara peserta didik, MA 18 Februari 2020}

Salah satu peserta didik lain yang berhasil dilakukan
wawancara sebagal narasumber, mengatakan bahwa dirinya malu

“...malu-maluki kalau disuruhki menyany) didepan kelas. Tapi

haruski tetap maju biar tidak dihafalki, karena na ajar jeki ibu di

depan”. (Wawancara peserta didik, NH 19 Februan 2020)

Lagu wajib nasional sekarang ini jarang lerdengar kecuall

dalam momen-momen terientu seperti perayaan Kemerdekaan RI




atau upacara bendera di sekolah setiap senin pagi. Namun di sekolah
ini setiap upacara bendera mereka tidak menyanyikan secara
langsung melainkan menggunakan drumband untuk memainkan
musik Indonesia raya ataupun lllgu

beberapa peserta didik yang kurang bersungguh-sungguh serta malu
saal memimpin temannya di kelas bahkan ada beberapa peserta
didik yang belum menghafal lagu waiib nasicnal ataupun lagu daerah.
Selain upacara bendera. menjaga kebersihan dan melestarikan
lingkungan juga termasuk dalam pembiasaan untuk membentuk
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karakter nasionalisme sebagal wujud rasa cimta tanah air peserta
didik. Di sekolah ini secara rutin di programkan sabtu bersih seria
adanya jadwal piket kebersihan setiap hari. Salah seorang guru di
sekolah tersebut SM dalam hal ini n‘amﬂ@‘l bahwa

..setiap sabtu mnwmwanak di lapangan,

kelas WC sama ka kebetulan

juga ini tah  masukmi  adiw %1;:“ kelas
membersihkan euma hias | &t ik Kuttt kalau
disuruhki me: ﬁ,‘ an’. (Wawanc thdil'“.lli. Eﬁl 21
Fesrl:rru,mfl.r

mmwmmmmumm muim-
mmdmﬁﬂm | -
nam«.-um mﬂﬁmwﬂ"' 90!

tidak pikat ada sankeinya yang m
m Mwmmhﬂll Mti Fﬂwmzm ] '1 )

didik di sennuhlm mm balma

. danizu'l mmnma mmmn
sabtu K _'j[;l 7sih kelas, Seminggu ¢ tki
membersiikan bu, sebel, ara) ‘IWWH mta
didik. mzwmm N

Cinta tanah air. tercermin dari perilaku membela uliuh alrnya,
menjaga dan melindungl tanah airmya. rela berkarban demi

kepentingan bangsa dan negaranya, mencintai adat atau budaya yang
ada di negaranya dengan melestarikannya dan melestarikan atam dan
lingkungennya. Berdasarkan wawancara tersebut ditemukan bahwa
seliap sabtu telah di programkan sabtu bersih. Seluruh kelas dari
kelas |-VI diwajibkan untuk ikut serfa pada saal membersihkan

halaman sekolah ataupun merawat lingkungan sekoiah. Meskipun




Bb

telah diwajibkan terkadang masih ada beberapa peserta didik yang
sembunyl ketika dipenntahkan untuk membersihkan Selain hal
tersebut adanya ekstrakulikuler tari membiasakan peserta didik untuk
mengetahul ragam kebudayaan vau‘ 'Iatla khususnya di Sulawesi

Selalan. Salah seorang guiy, m kibnmmmnan Pembina dari
eshul tersebut UH rnangm\‘m:-, -

~...di sini it banyak & ﬂl'

mmmn&ﬂﬁﬁrﬁkﬁh ~anak-anal s

dan jumat sors mmmmﬁwm

e e

mmmmmw tr[mma tau
Iﬂ,hpummlﬁu.ih eshul hanya anak kelas

mwsll ﬁnﬁﬁﬂiﬁta mr,m’,

A Febrias 2000,

Peryataart tersabut w dloh Ns yang mupdhn;
peserta uumhdan-r MM m 1871 df sekofah fersebul. Wﬂﬂi#ﬂ'ﬁ!ﬂ
bahwa :

v duh lllhi'rul hﬂn S yaked Ghaj il mcam-
mmmtal{ Kalau saya tar lorsja sama mandan pernah
drMﬂnka.meh na latih. Setiap
rabu sama jumal ilu latihanks sons-sore biasa pulangpi yang
masuk siang Baguski orang Ikut menari ks jadl ditaukl tarianna
orang lain”. (Wawancara peserta didik, NS 21 Februan 2020).

Pembinaan dan pengembangan kreativitas senl adalah wujud
upaya untuk memperkokoh jati diri bangsa dan cinta tanah air
Sebagai warga negara kita wajib menjaga dan memelihara asei
bangsa sehingga warlsan sefarah akan letap terjaga. Berdasarkan
wawancara tersebut ditemukan bahwa ekstrakulikuler tan terdapat di
sekolah tersebut dilatih oleh guru dan telah terjadwal setiap han rabu



dan jumal sore. Adapun tarl yang diajarkan semua berasal dari
Sulawesi selatan. Eskul tari ini hanya diikuti oleh peserta didik kelas

" n . gl - .. = -. o
Indonesia Raya dan menyanyikan lagu wajib atau fagu daerah

Menyanyikan lagu nasional/ lagu wajib/ lagu daerah merupakan
salah satu bentuk budaya, yang merupakan warisan dari generasi
sebelumnya dan wajit untuk kita lestarikan, sebagai upaya




wwmﬁmmm.mmamm
melupakan hal-hal yang terkandung dalam sejarah bangsa Indonesia,

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2015) pendidikan
karakter menyanyikan lagu Ind -dlparlmntquan

helajaran, pada

ada pada fiap individu, Menjadikan Individu tersebut dapat berdiri
Pembentukan karakter mandiri merupakan fondasi yang sangal
penting bagl sebuah bangsa. Jika karakter mandiri telah tertanam




serta terbentuk balk dalam diri setiap insan sejak dini, maka hal
tersebut merupakan awal yang baik bagi pendidikan anak untuk
menjalani proses selanjutnya. Salah seorang gury di sekolah tersebut
dalam hal int NM mengatakan bahwa .«

mengeriakan tugas individu. Namun lain halnya dengan pernyataan
HW salah satu guru di sekolah tersebut yang mengatakan bahwa

ada tongji yang kerja tugas ituji yang pahamka yang lain itu
biasa na nyontek punyanya temannya. Bisa dibilang yang kerja
sendin ity cuma 40 persen. Biasaka itu kasihki tugas berupa
hafalan supaya tidak nyontekmi’. (Wawancara guru kelas IV,
HW 22 Februan 2020)".




Pernyataan inl didukung oleh AP salah satu pesenta didik di
sekolah tersebut yang mengatakan bahwa.

"...lye biasa, ka susah dudui jawabannya apalagi matematika®.
annam peserta didik, AP ZzFBhruan 2020)°.

Dari hasil wawancara turwnmn bahwa kurang dari
50 persen peserta didii’ secara WI nﬂmﬂn tugasnya.
beberapa peserta, wmm mmww karena
merasa kaaulthndahm mni'gmjphn mmhm mathgnhﬂh
ditegur olgh guru. Hiigga terkadan ) qurt mencari solusi agar dapal
menitai Mm m smm,n mwmﬁ
mmmmumwmmw mn bahwai
FR o T
AT U R
S T e
v kel VI, RY 24 F ot

Senada dengan itu salah Hﬂﬂlﬂn ! '_:;i' .'L | didik di sekolah itu
NN dalam hal ini mengatakan - '

*...tidak nyontekka saya kalau ulangan orang temankujl biasa
minta jawaban di saya cuma takutka juga kasih liatki ka nanti
na kasih rendahki nilaiku guruku, (Wawancara peseria didik,
NN 23 Februari 2020)".

Ujian atau ulangan adalah proses pembelajaran untuk
meangetahu penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran
Proses ujian yang balk mencerminkan bagaimana proses belajar yang

dilakukan oleh peserta didik sebelumnya. Hasil wawancara dengan




a1

guru tersebut ditemukan data bahwa ketika ulangan. haran, ulangan
tengah semester, maupun ujian semester peserta didik dihimbau
untuk mengerjakan sendiri setiap ulangan. Peserta didik dihimbau

mwmmmmmrnmmmmm Selain hal di atas
sekolah juga menemukan pembiasaan lain untuk membentuk karakter
mandiri peserta didik. UH salah satu guru di sekolah tersebut terkait
hal piket kelas mengatakan bahwa

..sudah adami jadwal kebersihannya itu masing-masing tiap

hﬁjadihwﬁdﬂdlsunﬂ:rﬁpuﬂlmwrﬁimammhkan
lye ada hukumannya kalau masih kotorki kelas bagi yang
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bertugas itu. Biasa saya suruh bersihkan wc kalau pulang
sekolah”. (Wawancara guru kelas |, UH 23 Februan 2020)"

Membiasakan peserta didik untuk hidup sehat dan bersih dalam
lingkungan sekolah salah satunya hisg_-.t__ﬁlakukan dengan cara piket
kelas Kegiatan piket bisa d'lqhgﬁ-i; m hari ketika pagi hari
sebelum pembelajaran dimiilal atau m Mmpembelaj aran
usal. Setiap mm'meh neierEihkan fuang kelas,
seperti menyapu; mnglm papan tulis marrtal buku d
pemum W'mlmw WJW‘- W W 2
mengepel Berdasarkan wawancara tersebut diemukan bahvia guru
mnﬂefﬂm:" n kzias setiap han tanpa dihimbau selain ;tugumm
mmmanm.mmmmmmmmmm
rn&laksamkm pllm mmm ‘mefeka l%qm mL*saﬁin

gotong royong MM AN DAY _

Berdasarkan wawancara yang diperkuat hasil dala observas
yang ditemukan peneliti, sebagai bernkut .

Guru juga t=lah menerapkan perbiasaan-pembiasaan uniuk
membentuk karakter mandiri peserta didik salah satunya pada saat
penyelesalan tugas individu di sekolah. Pengembangan din yang
diberikan guru berupa kebiasaan guru memberi himbauan dan
teguran ketika peserta didik ingin meniru pekerjaan orang lain. Agar
peserta didik mengerjakan secara mandiri tanpa melihat pekerjaan




milik teman, Namun meskipun begitu masih ada peserta didik yang
terlihal meniru tugas temannya.

Disisi lain adanya nilal mandii peserta didik dalam
mengerjakan sendiri setiap abagian besar peserta didik

Gotong-foyong peserta didik di sekolah dapat dibentuk melaiui
pembiasan yang dilakukan oleh warga sekolah. Sesual dengan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap salah seorang guru
di sekolah tersebut dalam hal ini DM mengatakan bahwa:

“..iye selaly saya himbau muridku untuk kera sama
membersihkan kelas biasa juga itu kalau ada mki guru datang




pagi-pagl disuruhmi itu semua anak-anak untuk keluar pungutki
sampah yang ada di halaman sekolah™ (Wawancara guru kalas
V. DM 24 Februari 2020)".

Namun SM yang merupakan peserta didik di sekolah itu saat
ditanya tentang hal ini mengatakan .

_setiap hariki pungut samipah l'yeidﬂml piket kebersihan

Mﬂﬂp han. Ada blw Wlh tidak ada sapu baru
K "u‘w Eﬁ) My'arq: bu tapi
2&5 Fabman

T

guruy kelas I, MEE Fabruari 2020)".

Sepertl kita mmhm iembers!kan Hl‘-ladaﬂ hﬂhnfan
sekolah merupakan salan sty pmﬂmn mnﬁnﬂlﬁﬂaﬂmk
banyak terhadap m m didik m #m ‘dapat
membentuk  karakter golong-royong pesarta  didik. ﬂangan
membersihkan kelas dan halaman sekolah peserta didk diharapkan
mampu meningkatkan solidantas dan kerjasama antar peserta didik
Berdasarkan wawancara tersebut gury telah membiasakan peserta
didik untuk secara bersama-sama membersihkan halaman sekolah
serla kelas mereka sesual jadwal pikel. Namun ada beberapa peseria

didik yang tidak ikut membersihkan karena Kurangnya alat kebersihan.
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sehingga membuat beberapa peserta didik hanya berganti-gantian
menggunakan sapu atau kain pel bahkan mereka juga rnéminjam alat
kebersihan di kelas lain. Ini karena banyaknya alat kebersihan yang
hilang dan dirusak oleh peserta didik il Sendir. Selain membiasakan
peserta didik bekerja sama dalam me
membiasakan gutﬂng myln;lq dﬂnm pm mmn dengan
memberikan tumwwm Bﬁﬁm m !:ﬂ m*m JM
mnatakmth#m v Al L NN
" iye biasa. memang fmm in kerja "'. ook UlaISNya ity
W tidak m mm Hnll-l-k w ﬂ!! dau
el sl e ik ot iy gt sl
htmlﬁ:kﬂm.,‘ _w W*W randomki nL

am :
dai ﬁruka!;w Rmmmﬂm'ﬂ ™

Narmuin wnwwmmmmmu
s T T

o £ 514

I";ﬁehufah Guru juga

.di kelasku biass Mﬁwm Cuma basa ada
temanky tidak banlu-bantukl di kelompok pergll jatan-jaian
terus di kelas biasa [Uga naliat-liati jek| keral sama ceritaji”.
(Wawancara peserta didik RM 28 Februan 2020)".

Berdasarkan wawancara tersebut guru sefalu membiasakan
peserta didik untuk kera kelompok dalam menyelesaikan tugas yang
berupa karya semi dan percobaan IPA agar peserta didik tidak terialu
diberatkan dengan alat dan bahan yang mereka harus bawa ke

sekolah. Selain itu ditemukan juga bahwa guru membag: kelompok

secara heterogen yang membuat peseria didik bisa membantu




temannya yang kurang di dalam kelompoknya masing-masing’.
B0 persen peserta didik akif dalam kelompok mereka masing-masing
namun masih ada beberapa persen peserta didik di tiap kelompok
hanya duduk dan melihat lemannya bekesja tan
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didiknya. Ini membuat kepala sekolah menghimbau semua guru untuk
tertimpa musibah. Kepala sekolah dan guru membiasakan peserta
kesulitan ataupun orang-orang yang membutuhkan.




Berdasarkan wawancara yang diperkuat hasil data observasi
yang ditemukan peneliti, sebagal berikut -

peserta didik untuk memilih salah satu dari beberapa calon kstua
kelas.

Sekolah dasar inpres andi tonro juga telah membiasakan
peserta didiknya untuk membantu orang-orang yang membutuhkan.
Selain itu guru juga kerap kali mengajak orangtua peserta didik untuk




ikut sérta menyumbangkan donasi untuk korban bencana alam.
Sehingga dapat membuat anak lebih berempati mengenai kejadian-
kejadian yang ada disekitar mereka,

Karakter terakhir yang tak hﬂlqh jpenting untuk  dibiasakan
dalam sekolah yaitu Inmgnmi% Imw selalu berupaya

perkataan unmmmm m mmwﬂ@nm
akan bertﬁ-hg!:&hm nmwtnpam MH*WW _
diberkan ’I;:‘ an-tema it mahal harganya. wmr"ﬁm
mrangmﬂmwm..:__._.... 7 |
pembiasan yang diizkukan oleh wargs. sekoiah = mmm /
karakter integritas peserts didkc '

eskﬂaklwhr '
jawab mem

kepala sekolah di sekolah tersebut ia mengatakan bahwa :

°...lidak ada kantin kejujuran, anak-anak disinl dek masih susah
d:percaya alat kebersihan saja na hilang entah kemana. Paling
itu dibiasahanjl saja anak-anak tdak nyontek, diajar selalu
berkata jujur, di ikutkan pramuka supaya bisaki bertanggung
jawab sama mandir’. (Wawarncara kepala sekolah, AK 27
Februari 2020)".

Senada dengan AK penjaga kantin S| mengatakan bahwa :

*...biasa ada anak-anak belanja nabilang adami uangnya baru
tidak adapi. Biasa juga nabilang uang besar uangnya trus minta




kembalian padahal wancara keantil
v M;ﬂ"ﬂﬂ?ﬂ pas’. (Wa penjaga n.

Dalam wawancara tersebut ditemukan bahwa pembiasaan
yang diberikan untuk melatin inteq

Sekolah telah melaksanakan pembiasan untuk melatih

integritas peserta didik meskipun begitu karakter integritas anak belum
terlalu baik pada indikator menjaga alat kebersihan kelas Pesera

didik belum mampuy mengemban amanah menjaga alat kebersihan
kelas selain itu masih terdapatnya beberapa anak yang mencontek
pekerjaan temannya. Sekolah juga belum mengadakan kantin
kejujuran yang mana kantin kejujuran ini memiliki manfaat untuk
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membantu anak dalam hal menerapkan kejujurannya. Kejujuran yang
dimaksud di sini tidak saja berguna di dunia tetapi juga untuk bekal
diakhirat. Serta dari kantin kejujuran ini diharapkan kedepannya di

u;r__. %ﬁm““ﬂﬂl.{ HTOYE UHIuK. Darseap ) -

kegiatan pesera didik sudah terorganisir dengan balk. Perencanaan
kegiatan yang dibuat mencerminkan kegiatan yang mengandung
muatan pendidikan karakter. Penanaman pendidikan karakter
dilaksanakan melaiul beberapa model. Salah satu model penanaman
pendidikan karakternya adalah melalui pembiasaan.




101

2. Karakter Peserta didik SD Inpres Andi Tonro Kota Makassar.

Pada hakikatnya pendidikan karakter memiliki makna lebih
tinggi dari pendidikan moral, karena pendidika

pﬂﬁpmmmmmmmhmm
membiasakan prilaku positif kepada peserta didik. Karakter positif
dibiasakan dan diamalkan di sekolah supaya membentuk peserta

didik yang berkarakter. Sehingga karakter positif dapat melekat kuat
dan diterapkan dalam keseharian pesenta didik.

Hal ini selaras dengan pendapat E. Mulyasa (2011) bahwa
pendidikan karakter sama dengan pendidikan pada umumnya yang




1o

dalam prosesnya dipetlukan metode yang efektif dan menyenangkan.
Dan berbagai metode pendidikan, metode yang paling tua antara lain
pembiasaan. Menurut E Mulyasa pemblasaan adalah sesuatu yang
sengaja dilakukan secara bemm-;iim agar sesuatu ftu dapal
menjadi kebiasaan Pemt‘naam |t|lr. umm.:psngalmn yang
dibiasakan ity adalam m m iﬁuﬁ{m Pembiasaan

mnahemﬂmm matﬂmm m.xmmm-
dan spontan, age: kekustai ity dapal dipergunakan untuk berbagai
kegiatan datam aﬂhpfndmm dan aklivitas lainnya. Metods
pembiasaan akan berpengaruh besar pada tertanamnya karakter

peserta diﬂlh Bumpak dart meiode ;mi:hmun terhadap hiatmlt
Resarta: cficly S0 mﬂ&w ‘{mm&ﬂmtmn
Menurit hasil memmmm nlmn it

_penanaman Kkarakter di sekolan ini :ﬂlllmﬂurt melalui
keteladanan _dan. pembiasaan, Hanyak pembiasasn yang
dilakukan Ssalah satunya itu pemblasaan untuk bentukki
karakter religius, supaya anak-anak lebih natingkatkan lagi
kecintaannya sama kitab suc dan agamanya Diharapkan
nantinya anak-anak selain pintar dalam akademis maupun
keterampilan juga punya keimanan dan ketagwaan yang tinggi.
Kami memiliki prinsip bahwa peserta didik yang pintar ilmu
pengetahuan dan teknologi dan memiliki sikap yang baik atau
berkarakter itlu akan berguna bagl masyarakal, bangsa dan
Negara (Wawancara Kepala Sekolah, AK 29 Februari 2020)".

Pembiasaan membaca Alguran. Shalat Wajib, dan Shalat dhuha

berjamaah bertujuan untuk meningkatkan nilai religius peserta didik.
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Sehingga peserta didik tidak hanya pintar iimu pengetahuan dan
leknologi saja tetapi mengimbanginya dengan iman dan taqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Harapannya peserta didik tidak hanya
membaca Alquran di sekolah sajfa_,ﬂfjuga di rumah. Sehingga
nilai-nilal religiusnya bisa qi,_m;fw,mhidumn sehari
dalam masyarakat. | N N

Bamasam ﬂmm m m ﬂﬁap'rnn sebelum
dladakanmmrMM&HMﬁnuwmm .
.
Lol S e K R

mm

peserta didik. beluin immiﬁi karakter m 'ﬁmu Kt w
sekolah ~mengadakon  berbagai macam pembiasaan  ufituk
manummuartdm mmm m:mmmk
Berdasarkan ungkapan RY bM

_.awalnya: ikut-ikulja di Mrm-mm, Saya shalat sama

n'nengsaji di sekolahy. Telapi s  Saya ikt tadarus Alquran di
sekolah. tkut tongma mengajl juga sama tm:ﬁanfanku di

masjid tapi saya masih belum lancarpa mengaji sama belum
terlalu ku hafal bacaan shalat Telapi mauka juga bisa supaya
di sekolah tidak malu dengan teman-teman ku yang sudsah
lancar (Wawancara peseria didik, RY 29 Februari 2020)"

Berdasarkan ungkapan di atas dapal dimaknai bahwa adanya
pembiasaan dapat mengubah sikap pesena didik yang semula tidak

rajin membaca Alquran menjadi rajin. Adapun yang semula belum




lancar dalam membaca Alquran menjadi lebih lancar dan
meningkatkan semangat peserta didik dalam beribadah.
Melalui pembiasaan kegiatan keagamaan peserta didik memiliki

bendera, menyanyikan lagu kebangsaan, peduli lingkungan serta
melestarikan  kebudayaan melalui ekstrakufikuler Tari. Untuk
menumbuhkan semangat kebangsaan dan nasionalisme di SD Inpres
Andi Tonro Makassar melakukan upacara bendera setiap hari Senin
pagl dan hari-hari besar nasional lainnya di lapangan sekolah. Selain
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itu sebagaimana yang diungkapkan oleh AK selaku kepala sekolah,
yaitu:

- untuk upaya cinta tanah air alau negara Indonesia disini ada
pemhsaaaan menyanyikan lagu Indonesia Raya setiap
g:hr;gt;\:azlh gg;'imaiajaran Mmma\ Kiepala Sekolah, AK 29
Berdasarkan unmam jelas hgl-m dampak dari

menyanylkan lagy inﬂim'lﬁdan aoalah mhﬂnwmﬂﬁdkmm lagi
rasa cinta, m-&mm;«mm mmﬁ mrﬁlﬂhﬂl
balisas, Ginta tanah ait it sendii adaiah perasaan yang.
umbulmmmmurimwﬂm untk mengabdl,
n'amellfma., ‘membela, ﬁﬂtltlmﬁ ‘tanah aimya ﬂarl mata aneaﬁm
dan ganmn..nm mm,m wmlmﬁw
adalah rmmmmmmmu mm#ﬂ]'gm fas3a
mhmmmmwmwwmma
negara tempat fa tinggal yang leroermin dari perilaky rrurmlannah
aimya, menjaga dan melindungi tanan 2lfya, réfa berkarban dem

kepentinngan bangsa dan negaranya, menciiiai adat atsu budaya

yang ada dinegaranya dengan melestarikannya dan melestarikan
alam dan lingkungan. SD Inpres Andl Tonro merupakan sekolah
adiwiyata, sehingga menjunjung tinggl sikap peduli lingkungan,
sebagaimana yang diungkapkan oleh JM selaku guru dan ketua tim
Adiwiyata di sekolah tersebut, yaitu:

*...kebetulan ini sekolah menjadi salah satu sekolah adiwiyata.

Sehingga bagaimanapun kecintaan pada lingkungan ini
mendapatkan perhatian. Dalam praktek di sekolah pembiasaan
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menjadi salah satu metode agar bisa menciptakan budaya
sekolah yang sesuai dengan visi misi sekolah. Sekaligus untuk
menamin kesuksesan dalam menanamkan karakter dalam
peserta didik Dengan adanya metode pembiasaan karakter
maka bisaki hasilkan peserta didik yang peduli lingkungan
(Wawancara guru kelas V, JM 29 Februari 2020)".

Salah satu agenda dari adlgﬂaiadalah sebagaimana yang

diungkapkan oleh AR selaku mm&%mm Andi Tonro

kelas V, yaitu. KA X

tanaman mn m Kmm Hﬁﬁmﬂi’ mmw
kepedulian mmmmm sekitar |
Selain. hal Hrsl'n.[l m ban mia ﬂ!l'l satu
pembiasaan untuk meningreikan lagl karakler nasionallsme peserta
didik di sekolah wmmm mereks hhruagau
macam tarian khas Sulawesi Selatan. Saperﬂ yang diungkapkan Al

yang merupakan salah satu pesarta didik di sekolah tersebut, yaitu
“...sebelum ikutka eskul tar tidak kutauki macam-macam tari
yang ada. Kukira saya itu tari satuj tan kipas setelah ikutka
eskul kutaumi tiap suku beda jenis tarinya (Wawancara peseria
didik, Al 29 Februari 2020)".
Ekstrakulikuler tan membantu pesarta didik untuk mengenal

dan melestarikan berbagal macam budaya yang ada di Indonesia
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khususitya Sulawesi Selatan ini dapat meningkatkan karakter
nasionalisme peseria didik.

Melalul kegiatan ypacara bendera setiap han Senin pagi dan
hari besar nasional lainnya, mﬁmnm disiplin tinggi serta
jiwa nasionalisme. Upam'm m&mmn pada pukul
maksimal jam, N.ﬂ Mm m tl m Hni panmiman
mﬂu"llﬂim m mw Mﬂ Mﬂ W&ﬂ‘-‘b
peserta, didk yana teriameat ateu Gdsk mendlsi uwacars. Hal i
mnunﬁﬂm sﬂup ilmal mmm lﬁﬁaﬂﬁ'm M o
rapl dan hhfhnﬂsbma mmwwmuum mﬁap
disiplin danr nés m didik tertanam Hm Wﬂﬂi
upacara bendera H Rapi dalam Ell!m-i:asan nﬂuﬁmﬁ imr
sikap dmwinmmsmanm ﬂhum#mym
meremenkan atau fidak faat pada aturan menjadi Jebin taat karena
adanya kegiatan dan tata teriib yang di junjung tinggi penerapannya

Dengan menyanyikan lagu Indonesia raya setiap hari sebelum

kegiatan seko

pembelajaran dimulai membuat hampir seluruh peserta didik
menghafalkan lagu Indonesia Raya yang di mana lagu ini dapat
membuat peserta didik mengingat perjuangan para pahlawan meareka,
Selain kegiatan adiwiyata dan membersihkan lingkungan lewat piket
kelas atapun sablu bersih dapat membual peserta didik lebih



mencintai lagi tanah air. Ketika peserta didik melihat ada sampah
yang berserakan peserta didik terlihat memungut sampah tersebut
mmmw-ﬁmmm_mm peserta didik secara

gajarkan Q.J '?ﬁws&?ﬂ &’4“' \ '*
_'-- 1‘;1- a1y S g ;;;!W ?r -
.31\“.': -f..r;'

,1 'r..

_! -.;:_',d;_
#;‘g " -:E?"—-'E-—_-:— :

ketika sakit peserta didik diwajibkan untuk membuat surat keterangan
dokter, Adapun pernyataan salah satu guru di sekolah itu terkait hal

..Jam 7 masukmi, yang telat dapat hukuman membersihkan,
Hmadimra‘t'_ minimal na chatkd orangtuanya”.
{Wawancara guru, 2 Maret 2020).
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Sebagaimana ungkapan di atas bahwa SD Inpres Andi Tonro
telah melatih peserta didiknya untuk disiplin waktu sehingga peserta
didik menjadi terbiasa untuk bangun pagi dan datang ke sekolah
sesual dengan peraturan tanpa dﬂarrqhau kembali. Selain itu
SD Inpres Andi Tonro kmat mm;drll pctﬁ'um Hul tidak hadir atau
berhalangan hadir umrdﬂ.n m mm lﬁﬁqﬁt membuat
surat izin aiﬂuplm r:hlgatml guﬂrlﬁmt hhpn-n Kwonm untuk
mmﬂlﬂm mm mwmm #fa'l e ,
rrmhnhmam mmmudlsmmraaMTm |

mwwmmmrmwm m
didiknya mhﬂtrmﬁhﬁ.mpt:m m--ﬂw kera hm-d-n y
berprestasi, Banyak peserta didik yang tidak hanya pintar axademik
saja. miapnﬂ:ﬁ dalam mg:miuﬂ sekolah. Eahagﬁﬁan-a yang
diungkapkan HE sefaiy ]ﬁ!’ﬂﬁ m. yaitu. '

e ot

askul Tari dan untuk han Sabtu saya ikut pramuka Tidak adaji

prestasiku banyak ki Kl kayak drumband tari,
pramuka k;:n?ﬁr:m‘ terakhirka %a Drumband di Pekan

Raya Sulsel (Wawancara peseria didik, NS 2 Maret 2020)".

Berdasarkan ungkapan di atas jelas bahwa peserta didlk SD
inpres Andi Tonro sangat kera keras dalam pembelajaran akademis
maupun non akademis. Bahkan aktif di luar sekolah. Sekolah dimulai
pada jam 07.00-12 45 Banyak peserta didik yang bekerja keras untuk
prestasinya di sekolah. Hal ini telah dijadikan budaya ocleh sekoiah

agar menciptakan karakater positif bagi generasi penerus.
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Selain hal tersebut peneliti menemukan peserta didik
berusaha untuk mengerjakan tugas dan ulangannya secara mandiri
Pembiasaan guru yang selalu menghimbau peserta didik untuk
percaya diri mengerjakan sendii {pekeraannya cukup berhasil
Peserta didik Juga secara Ti!ﬁﬂf mﬂlllﬂﬁ[ piket kelas tanpa
disuruh. Seteiah tiba *ﬁ m ‘peserts WI wr@t mengambil
peralatan kebﬂtﬂmchﬂ mmm thﬁ Mmh
wall kelas mmww MWWWWHM
kelas l'ipdlh mmmmnumm

mwm Mam dkk (znmﬁmm yaknl
kebiasaan m ﬂndqhin yang hmﬁﬂnn m seqals *-IHIM
peraturan’ afau lata letb yang beriaku, Kegiatan kecisiplinan
merupakan Kegiata yang i dalaminya. mengancuig urisur-unsur
peraturan am-.lww Keglatan erseoul el datang
ke sekolah tepat wakti, mmmmeum
Pmnuluﬂn disiplin  yang

menunda-nunda = sualll  pekerjaar
ditemukan di SD Inpres Andi Tonro adalah datang ke sekolah tepat

waktu. Setiap pagl pukul 07.00, Semua peserta didik harus berada
dalam kelas Ketika ada peserta didik yang teriambat akan dihukum
oleh wall kelas mereka masing-masing Selama peneliti melakukan
observasi hanya beberapa peserta didik yang terlambat. Peserta didik
mengikuli pembelajaran dengan disiplin dan tertib. Mereka teriihat

berusaha untuk mengeriakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru,



Namun meskipun begitu masih terlihat beberapa peserta didik yang
mencontek pekerjaan punya temannya. Guru selalu menghimbau
mereka untuk percaya din mengerjakan tugasnya di kelas.
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Tenggang rasa dari sikap gotong royong yang dimiliki pada peserta
didik dapat menanamkan peilaku multikufturalisme di lingkungan
sekolah. Sikap multikulturalisme yang dimiiiki pada peserta didik
sangat penting bagi peserta didik sebagai bentuk menjunjung tinggi
nilai toleransi. Salah satu peserta didik MZ mengatakan bahwa :
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" .lye selaluka menyumbang pakai uang jajankuji. Supaya
bisaki bantu-bantu orang yang kena kebakaran, ikhlaslah kak
(Wawancara peserta didik, MZ 2 Maret 2020)".

Pembiasaan yang ditemukan di SD Inpres Andi Tonro
dilaksanakan menyumbangkan uang lilll#m setiap har Jum'at saat
jumat ibadah, tenadi Mmmmmm prang mengalami
musibah. Hasil darl infan digunak 0 urtik menolong. orang-orang
yang terkena umi.. 'I(egiinan ilh}hw padl.ﬂl m Hllﬂna
peserta rm el mangels tan vang ‘saunya uniok berarmal
memhmm mm“paplm di f:lh mwmm: .
bahwa mmmm mdﬁw wﬂm Melalui :
kegiatan mﬁnq; mmmhmm menolong sesama.
Peserta didik rela mengeluarkan sebagian datl uang sakunya unfuk
diberikan hepﬂl:lﬂyniﬂ mambutuhkan mlﬂﬂm’fﬂhz Walsu keilfiya
hanya 500 dan bE!:al'lﬁi 'ﬂhﬁ pﬂ;ﬂa didlk ﬂ@ﬂﬂﬂl‘l ikhias
menyumbangkannya. Hal nﬂ*uﬂrmm ﬂtlb Nﬂﬂﬂﬂ menolong
walaupun belum mengetahul m ‘yang ditole a. Hasil peneiitian
menunjukkan tinggi antusias peserta didik dalam bennfag ditunjukkan

dengan besarnya jumlah infaq setiap harinya Sikap toleransi yang
tinggi terhadap peserta didik yang berbeda (agama). SD Inpres Andi
Tonro adalah Sekolah Umum yang menerima sernua jenis pesera
didik, baik muslim maupun nonmuslim. Sikap toleransi sangat di
junjung tinggl sekolah, Terkait toleransi antar umat beragama NA

salah satu guru PAI di sekolah tersebut mengatakan bahwa .
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“...kami guru-guru selalu ingatkan anak-anak untuk tidak beda-
bedakan teman jangan ejek-ejek agama orang lain daerah
orang iain (Wawancara guru PAI, NA 2 Mare! 2020)",

Peserta didik menjalani kegiatan sehar-han dengan pnnsip
toleransi yang tinggi. Peserta didik tidak membeda-bedakan teman,
semua teman diajak mnumm-’m'wmfm,ak peserta didik
nonmiuslim n‘nmbanh: M mmm lhhnl m&n lugas
PAL Hal ini mm -gamn hulum WM uhml*bartrﬁnaks:
MMMMMMDMMWM#@_
man}adllﬁﬂﬂhqmm memahami peserta didik manjadi
tinggi terhadap mnaaumuu erjasama peserta didik tetihat
sangat mmmmammmmm.
sangal sangat bersemangal dalam mengeriakan tumas alaupun
membersihkan kelis seaval kelompok piket yang diberikan  oleh
qurunya. Selain meningkatiya karakier peseita didik caiam Keria
kelompak, kamkﬁ'@inﬁ‘mﬁimm bli‘kti‘hi;-nﬁkipun
adalah sebagai benkut menurut hasil wawancara dengan MK selaku

salah satu guru PAI, yaitu.

“...di sekolah ini selaluji diterapkan karakter kejujuran darn
pembiasaan kasih anak-anak himbauan, bagl siapa saja yang
dapat sesualu atau uang yang jaluh harus melapor sama guru
Hal inl selalumi dilakukan di sekolah. Kalau Ada anak yang
dapat uang melapor sama guru, setelah itu ku umumkanmi
dengan tidak menyebut nominal, kalau ada anak yang natk
ambil uang yang hilang tadi haruski nasebul ciri-cin itu uang
yang hilang. Tapi kalau bukan tong uangna itu anak-anak tidak
mau tongji tawwa mengaku (Wawancara guru PAI, MK 2 Marel
2020)".



114

Senada dengan hal itu UH salah seorang guru di sekolah

tersebut mengatakan |

-.saya sengajaka simpan uangku di meja sama hpku. Trus ku
suruhmi anak-anak jagai Jﬁh di meja (Wawancara guru
kelas, UH 2 Maret 2020)" o

Ini diperkuat |agi d&nwp-ww ﬂhh secfang gury di
sekolah tersebut yang mengatakan bahva

laluka mmm Mhﬂfhmlh.lral
np:;ananJuﬂ;Wm mw

Pm‘bhnan umipm ini Mm durm cara mm;i
aturan n:l-:ir':"‘ﬂ"l‘!:lmﬂll'li‘r’*ﬂﬂi mmmwmm
bukan miliknya maka HW dﬂlpﬂl‘htﬁu kantor dam MM Hal

inl memiliki

pak yang, huik ‘bagl peserta. didit Pﬁmn dldlh
menjadi febin juut kelika manaimian betsng yang bukan miknya
maka peserta didk fidak akan méangakul hak. miliknya: dén segera
melaporkan ke kantor untuk dikembalikan kepada pemilik asiinya.
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa dampak
pembiasaan terhadap karakter peseria didik di SD Inpres Andi Tonro
memiliki dampak yang balk namun belum maksimal karena masih
adanya peserta didik yang tdak mengerakan tugas mereka secara
mandiri. Adanya pembiasaan karakter ini diharapkan mampu
menjadikan peserta didik memiliki karakter yang lebih baik lagl
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Melalul pemblasaan kejujuran, peserta didik yang awalnya tidak
Jujur dalam hal aturan menjadi lebih jujur dalam bersikap. Peserta

didik lebih jujur ketika menemukan uang atau barang yang bukan

miliknya, menjaga barang- b-amng m yang di atas meja,
mengeriakan ulangan, maw hﬁim m (ip;mamkan namun
dalam seg mengerpkmhmbuw mm r!ing cenderung

mencontek mgumlaml-’lﬂﬁ'ﬂ Mp}tg‘iaiah
muﬂmﬁaﬁmnmm Selaut iy peserta

didik mww Eitanggung mmwm rrmm'

mﬁlnswﬂmﬂmmwm begitu peserta didik masih kurang

mampu unfuk menjags alat kebarsihan yang ada di sekolah. Jadi
dapat disimpulkan bahwe sikap tanggung jawab peserts didk sudah
tertanam baik namun masih perfu diberikan lagl pembiasan yang lebih
optimal lag! agar dapat mermbust sikap tango g jawab pesra didik
semakin baik lagi. - |
3. Faktor penghambat :Iun m gunbhunn terhadap
karakter peserta didik
AK yang merupakan kepala sekolah di sekolah tersebut
mengatakan bahwa
“...guru terbatas cuma di sekolahji bisa na Kontrol anak-anak
nalakukan  pembiasaan-pembiasaan  untuk  membentuk
karaktemya anak-anak, kalo di luar sekolahmi kita tidak bisa
kontrolki anak-anak. Orangtua sebenamya punya peranan
penting untuk selalu membiasakan nilai-nilai karakler yang baik
juge untuk anaknya di rumah. Cuma disini itu kebanyakan sibuk

orangiluanya keria ka adami tukang cuci, wkang bentor, dan
sebagainya Itu juga ada anak-anak suka bawa hp ke sekolah
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baru yang nabuka itu bukan tentang pelajaran tapi game, ini
juga salah satunya factor yang menghambat (Wawancara
Kepala Sekolah, AK 3 Maret 2020)".

Hal ini serupa dengan pernyataan JM yang merupakan guru

di sekolah tersebut yang nﬁng‘atam‘rtighwa !
“..kadang kita 5u;lih berusaha Elﬂtan pembiasaan-
pembiasaan di sekoizh dan selalu mengingatkan juga untuk

lakukan juga di rurmah Ww*_ itumi anak-anak apalagi

whkanai Jadi bisajl di bilang
-anak-anak di iwu;hummun

i w

bernghg .'mdlhﬂmqu_& :lamwap qmu_:anak
MMWMMJME#.-_.“ ',_2. >
I'lal'"hﬁdﬂiﬂum aleh MR mmmhmm

didik di Mhhwmm

- [Boowdi :k frang . S ek o |

wawancara ihb&be{‘upn mmwaﬂ ﬁ#‘ W[ﬂpﬁs

And| Tanro dalam peng-ayan]pemblasaar M'mm

ik, hambatan yang dialami pun decsga 1 s lasanya:

a Pemahaman waiga sekolah yang berbeda lentang pendidikan
karakter, sehingga butuh kesabaran dan kerja keras dan pihak

sekolah dalam upaya menyamakan persepsi agar pelaksanaan
pendidikan karakter sesuai dengan yang diharapkan.

b. Terbatasnya kontrol dari sekolah dan faktor lingkungan peserta
didik tinggal. Dalam hal ini pihak sekolah tidak dapat memantau
kegiatan anak di lingkungan tempat tinggal. Hal ini karena peseria
didik lebih banyak menghabiskan waktu di rumah, sehingga guru
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belum dapat optimal dalam memantau kegiatan peserta didik di
lingkungan tempat tinggal. Sehingga guru fidak dapat memastikan
apakah peseda didik tetap melaksanakan pembiasaan-
pembiasaan yang sefalu dilakukan @i

1 keprik:
{;L '!ru 1[‘
m&\ﬂ

'yang dilakukan oleh anak ketika di sekolah kurang bisa diterapkan
dalam kehidupan anak ketika berada di rumah dan orang tua sulit
dijadikan figur teladan bagl anaknya. Selain itu, ada juga keluarga
yang terfalu pasrah terhadap setiap pembelajaran di sekolah tanpa
mau untuk mengoreksi atau ikut menerapkan terhadap anak kefika
di rumah. Untuk itu. sebaiknya orang tua segera memperbaiki
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interaksi dengan anaknya dengan cara leblh baik dan
jukkan Sk el LeniRApada ek
d. Tidak mudah membimbing peserta didik untuk memiliki karakter

el R o P Y

L4 f g { oL
'y :,"—._-'.':{.‘ﬁﬁ-_.--ﬁ‘ G

¥ = I | E =T I i |
- b ol Oy - ) & [
o

sehingga karakler yang kurang baik yang dibawa dan lingkungan
tempat tinggal ke sekolah dapat mempengaruhi karakter peserta didik
lainnya. DI lingkungan tempat tinggal peserta didik lebih banyak
tinggal peserta didik lebih mendominasi
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Dan pemyataan di atas, terlihat bahwa dalam pelaksanaan
pendidikan karakter di SD Inpres Andi Tonro mengalami beberapa
hambatan. adapun hambatan yang dialami tersebut di antaranya

adalah pengaruh media, r:-rangtua m dnn lingkungan tempat
tinggal peserta didik yang m hﬂk. ;ﬁm hetapq walaupun

Mwmmmwwmm

;I‘ -.-.I- Ly T "
Ww m&m’m Hmmwﬁmrr
i -e!, “poranan pe < g

pendukung penermh

yaitu ° _

a. Dan segi kebijakan pemerintah, dana, sumberdaya manusia (SDM),
sarana dan prasarana atau fasilitas sekolah yang mendukung
pelaksanaan pendidikan karakter memudahkan sekolah untuk
menjalankan kebijakan dan langkah yang di ambil dalam

pelaksanaan pendidikan karakter.



b. Kegiatan yang sudah terprogram, bapakiibu guru sudah mulai
melaksanakan, sosialisasi pendidikan karakter dan dukungan dari

..«*:.3’-' é.
#@’f*uml‘i'.\}

pembissaan delam membsituk kerakier p dicik
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peserta didik yang masih saja terus melakukan suatu hal yang
diluar dari harapan guru maka guru sebaiknya memangail
orangluanya untuk datang namun jka satelah pemanggilan
orangtua tidak maka seorang guru harus berinisiatif untuk
memberikan pendekatan khusus atau bimbingan khusus kepda
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PEDOMAN OBSERVASI
PEMBENTUKAN KARAKTER MELALUI PEMBIASAAN MURID KELAS IV SD INPRES ANDI TONRO
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Gurun membiasakan murid ergotong- royong dalam |

membersihkin lingkungan sekolah dan nung kelas.
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Data Sekolah SD Inpres Andi Tonro
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Program Pembiasaan
SD inpres Andi Tonro Makassar

1. Pengertian

Kegiatan pembiasaan dilakukan melalui kegiatan rutin,
spontan, dan keleladanan yang balk di dalam ketas maupun di
luar kelas. Sedangkan pembi@saan melalui kegiatan terprogram
dilaksanakan secara berfahap disesualkan dengan kalender
pendidikan, semua gurl berpartisipasi glqif’ dalam membentuk
watak, kepribadian dan kebiasaan posiit. F&ﬁmmm hal ini
memberikan bimbingsn dan Konseling, arali e 3
kebiasaan peserta i:lﬂk ‘aam kenfdupan wmt-lm “dan
Mm mengkoordinir  penifaian m m *wfw‘-'
Mm gwu:wnm : - .

W din. melaiui Hullhn pumﬁam adalah
mmn.pamadﬁx ‘positif tertentu dalam hﬁdumw "
hari. aan merupakan Frnus pembentukan uim dan|
perilaku mﬂfmﬁp&nmmmm
pembelajaran’ yang  ben ang, baik dilakukan  secara
bersama-sama ataupun |wm Hal tersabut jvga akan
menghasilkan eLatl - kompetensi. Penagembangan. 4 melalui
pembiasaan ini Gapal dilakukan secara tﬂW" udﬂlt terjadwal
baik di dalam maupun Iuar ketas,

Kegiatan pembiasaan terdin © .
Sifat = ~—l} ‘Hasil yang
Kegiatan Jenis Kegiatan . Diharapkan
i Nilai Keagamaan « Terbiasa berdoa
+ Berdoa sebelum dan setiap belajar
sesudah belajar . « Terbiasa
« Sholat Dzuhur berjamaah melaksanakan
« Sholat Dhuha sholat wajib
« Tadarus berjamaah
« Peringatan hari besar « Terbiasa
keagamaan melaksanakan
Nilai Nasionalisme sholat sunah
e Upacara « Terbiasa membaca
« Menyanyikan lagu Indonesia Al Quran
Raya + Terbiasa menjaga







- Hnmﬂlmtﬂﬁhwn.
tepat waktu, taat pada
peraturan)

. Mamtrari.nainmkaﬁlm

JENIS KEGIATAN WAKTU PELAKSANAAN

| . Memberi salam | Setiap ketemu gurufteman

b. Antn Sebelum masuk kelas

c. Berdoa ‘Sebelum mulai pelajaran/ selesai

. "“W; Setiap waktu

a. Member salam | Setiap ketemu gurufteman




B | b. Antri

Wal:ty_. Shalat Dhuhur dan Dhuha

3. Alokasi Waktu

Untuk kelas 4 dan kelas 5 diberikan 2 jam pelajaran (ekuivalen 2 x

35 menit)



Untuk ketas 6 diberi kegiatan Bimbingan Belajar secara intensif
Kegiatan Pengembangan Dirl untuk kelas rendah (1,2,3)
dintegrasikan ke dalam mata pelajaran sesuai dengan citi khas
masing-masing tema.

N\"'\bu.ﬁ

b _"'¢

| mlur,.;rf

"
o A




Daftar Nama Narasumber Yang Diwawancara

a. Kepala Sekolah dan Guru
INISIAL

JABATAN

NAMA LENGEKAP

Siti Nur Asyifa

Muhammad Zufar

Muh. Rehan

Nurhimaya
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